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KEPALA PUSAT PENGEMBANGAN DAN PELINDUNGAN BAHASA DAN SASTRA
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

NOMOR : 1785/1.2/PR.04.00/2021
TENTANG

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)
PUSAT PENGEMBANGAN DAN PELINDUNGAN BAHASA DAN SASTRA
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA
2020—2024

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 3 dan pasal 4 Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor:
PER/9/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator
Kinerja Utama (IKU) Instansi Pemerintah;
b. bahwa penetapan Indikator Kinerja Utama sebagaimana dimaksud
pada pertimbangan huruf a, perlu diatur dan ditetapkan dengan Surat
Keputusan Kepala Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan
Sastra;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);
2. Undang-undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan
Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan;

. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2014 tentang Pengembangan,
Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa dan Sastra, serta Peningkatan
Fungsi Bahasa Indonesia;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan;

5. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

6. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020—
2024;

7. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 9 Tahun 2016
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan;
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Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 9 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan;

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020
tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Tahun 2020—2024;
11. Surat Keputusan Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Nomor 0183/I/PR/2020 tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 2020—2024.

MEMUTUSKAN :

Keputusan Kepala Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan
Sastra tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama Pusat Pengembangan
dan Pelindungan Bahasa dan Sastra.

Indikator Kinerja Utama sebagaimana tercantum dalam lampiran surat
keputusan ini merupakan acuan kinerja yang digunakan oleh Pusat
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra untuk menetapkan
rencana kinerja tahunan, menyampaikan rencana kinerja dan anggaran,
menyusun dokumen penetapan kinerja, menyusun laporan akuntabilitas
kinerja serta melakukan evaluasi pencapaian kinerja sesuai dengan
dokumen Rencana Strategis Pusat Pengembangan dan Pelindungan
Bahasa dan Sastra.

Indikator Kinerja Utama sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU,
disusun dengan mengacu kepada Indikator Kinerja Program pada Sasaran
Strategis Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra.
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan apabila
di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini maka akan
diadakan perubahan dan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di: Jakarta

Pada Tanggal: 02 Juni 2021

plt. Kepala Pusat Pengembangan dan
Pelindungan Bahasa dan Sastra,

Dofa Amalia
NIP 197107292002122001



Lampiran [

Surat Keputusan Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

Nomor : 1785/1.2/PR.04.00/2021
Tanggal : 2 Juni 2021

Nama Unit Organisasi: Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

Tugas

Melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang pengembangan dan pelindungan bahasa dan sastra dan pengembangan strategis dan

diplomasi kebahasaan serta urusan ketatausahaan Pusat
Fungsi

a. penyusunan kebijakan teknis di bidang pengembangan dan pelindungan bahasa dan sastra dan

pengembangan strategis dan diplomasi kebahasaan;

b. pelaksanaan kebijakan di bidang pengembangan dan pelindungan bahasa dan sastra dan

pengembangan strategis dan diplomasi kebahasaan;

c. koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan pengembangan dan pelindungan bahasa dan sastra dan

pengembangan strategis dan diplomasi kebahasaan;

d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengembangan dan pelindungan bahasa

dan sastra;

e. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan pengembangan dan pelindungan bahasa dan
sastra dan pengembangan strategis dan diplomasi kebahasaan; dan

f. pelaksanaan urusan ketatausahaan Pusat.

INDIKATOR KINERJA UTAMA

No Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja Kegiatan

1 | Meningkatnya Daya Ungkap Bahasa indonesia

Jumlah  Kosakata  Bahasa
Indonesia

2 | Terwujudnya Standar Kemahiran Berbahasa Indonesia

Terwujudnya Standar
Kemahiran Berbahasa
Indonesia

Jumlah acuan kebahasaan dan
kesastraan

Jumlah bahan ajar kebahasaan

Jumlah Rekomendasi
Kebijakan Kebahasaan dan
Kesastraan melalui Penelitian

3 | Meningkatnya jumlah partisipan aktif dalam
pengembangan strategi dan diplomasi kebahasaan

Jumlah lembaga terfasilitasi
secara kebahasaan

Jumlah pengajar Bahasa
Indonesia bagi Penutur Asing
(BIPA)

Jumlah bahan pengayaan
laboratorium kebahasaan

4 | Terlindunginya bahasa dan sastra daerah yang kritis
dan terancam punah

Jumlah penutur muda yang
terlibat dalam pelindungan
bahasa daerah kritis dan
terancam punah

Jumlah Penutur Muda yang
Terlibat dalam Pelindungan




Sastra Daerah Kritis dan
Terancam Punah

Jumlah produk kesastraan

terkembangkan
Meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan | Predikat SAKIP Satker
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa minimal BB

Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L Satker
minimal 91




Lampiran II

Surat Keputusan Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra
Nomor : 1785/1.2/PR.04.00/2021

Tanggal : 2 Juni 2021

Nama Unit Organisasi: Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

Definisi Operasional dan Metode Perhitungan

SK : Meningkainya daya ungkap bahasa Indonesia
IKK :Jumiah kosakata buhosa lndonesla

Definisl Metode Penghuungan

Jumloh kosakata bahasa Jumlcxh kcnc bamn yang mcxauk oolom
Indonesia adalah jurmiah kafa KBBI,

yang ada dalam produk glosarium istilan

leksikografi sepert KBBl kamus bidang imu

glosarium istilah, kamus bidang tesaurus, dan

IIlmu, tesaurus, dan ensikiopedia. ensiklopedia.

O wh -~

Cokupan produk kosakata yang Satuan: Kosakata

dihitung adalah enfi Kamus Tipe Penghitungan: kumulatif
Besar Bahasa Indonesia, entri

kamus bidang iimu, dan hasi

pemadanan istiich di Sidang

Komisl Isfilah,
Unit Pelaksana ~_ Sumber Data
Pu;otPenqamboﬂcon dan 1.KBBI Daring {hﬂps //kbbi kpmdkbbd oo ld/l
Pelindungan Bohasa dan 2. Glosarium bidang iimu
Sastra [hifp:/ /bohasasasira kemdikbud.goid/gosaium/), dan
3. Aplikad kompilasi kQmus
[hitps://kbbikemdikibud.go.id/Kamus)
4. Tesaurus

(hitp:/ /1esourus.kemdk bud. goid/tematis/)
5. Kamus bidang iimu
6. Ensiklopedia

[ensiklopedia kemdikbud.go id)

K :Terwujudnya standar kemahiran berbahasa Indonesia
IKK Jumlah lnstrumen u]l kgmahlran berbahosa Indonesla (UKBI)

Deﬂnlsl Metode Penghndngon -

ln,rmrman UKBI 'oloh instrumen stondor/pd<e1 Jumloh instrumen yang dlcusun
soal untuk menguji kemahiran berbahasa

Indonesia bagi penutur bahasa Indonesia, baik Satuan: baterai

penutur jafi mauvpun penutur asing. Tipe Penghitungan: kumulatif

Penyusunan instrumen UKBI diperlukan uniuk
menjamin dan memenuhi kebufuhan instrumen
dalam peiaksanaan pengujian UKBI. Selain ity,
penyusunan Insfrumen juga dibutuhkon untik
menambah dan memutakhirkan baonk soal UKBL

Unit Pelaksana Sumber Data

Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa Loporr'n Penyusunon lnsTrumen UKBI
dan Sasira.



SK  :Terwujudnya standar kemahiran berbahasa Indonesia

IKK .lumlah ucuun kebahasocn dan kesasm:an

Deﬂnlsl

ACUGH knbohcsoon dCJl" kescsfraon m‘:’fUDOkOﬂ DIC&X"

kebahosoan dan kesastraan, berupa kaidah otau
prosedur, yang felah dibakukon dan/atau dikodifikas
unfuk dijadkan landasan prak s dalam pengembangan,
pembinaan, atau pelindungan bahasa dan sastra.

Acuan kebahasaon dipublikasikan kepada masyonokat,
baik dalam bentuk cetak moupun digital.

Tujuan dan manfaat acuan kebohasoan dan kesasivoon
tersebut adalah sebagai acuan bagl penutur bahosa
Indonesia dalompermakcianbahasa tulis dankomunikas
lison dengan baik dan benar.

Bentuk acuan kebohasaan dan kesastraan yorg
dimcksud, antara iain, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Tata Bahasa Baku Bahasa indonesia, Tata Bahasa Prakdis,
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). dan
Pedoman Umum Pembentukan Istilah [PUPH).

Metode Penghltungdn -

Jumiah acuan kebchasaan
vang disusun

Satuan: naskah
Tipe Penghitungan: kumulafif

Sumber Data

Loporcn Penyusunan Acucn
Kebahasaandan Sasira

e e
Pusat Pengembangan dan
Pelindungan B8ahasa dan
Sastra

SK  :Terwujudnya standar kemahiran berbahasa Indonesia

IKK  :Jumiah bahanajar kebahasaan
Deﬂnlsl o b iiaece — ,7‘_“,,

Metode Penghmmgun R

Bm an oscr kebohosccm odcloh bchan ogor
untuk mendukund penyebaran bahasa negarg
doiom pelaksancan diplomas kebahasoon
yang dilakukan melalui program BIPA.

Jumilan bohan  yang digunakon uniuk
memiasilitasi pembelglaran sebanyak 7 bahan
inti can pendukung pembeliajaran BRFA darileve
BIPA 1 hingga BIPA 7 vyang dipilih sesudi
kebutuhan sasaran di taohun berjalan.

Unlt Pela ksano

dan Scsirc

gumlan bahan qjar kebehasoam ycsng
disusun

Satuan: Naskah
Tipe Penghitungan: Kumulatif

;umber Datq

Laporan Penyu suncm
Kebahasaan

 Bohan  Ajar

SK  :Terwujudnya standar kemahiran berbahasa Indonesia

IKK .lumlah rekomendasl kebl]okan kebuhascan dan kesasiraan melulul peneltlon

Jumlcm reromenc!osi kebgc:kcn kebohcrsoon dczn
kesastraan adalah fumiah dokumen
rekomendasi yang disusun berdasarkan hadl
penelitian kebanasaan dan kesasiroan.

Dokumen rekomendasi adalah rangkuman dan
infisari hasll penglifian-penealiion bahasa dan
sasfra.

Penelifian dilakukan dengan berbagd meiods
seperti survel, dokumen anailisis, pengembongan
model dan sebagoinya.

Unit Pelaksana

Pusat Péngembonqcn dan Pehndungon Bahasa

dan Sastra

Metode Penghltungcm -

Jumtcm gokumen rekomendasl kebzgokon
kebahosaandankesastraan

Satuan: Dokumen
Tipe Penghitungan: Nonkumulafif

SumberDatu
chporon Akunfobmtos Klnerjo " Badan
Bahasa



SK

diplomasi kebahasaan
IKK Jumloh Iemhaga ferf_ugltﬂusl secara kgbohasaan
Deﬂnls_l

Jumiah Iemboac ycm terfosimo;f ddc:m rc:ﬂgkc
optimalisasi tugos don  fungsi  Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, baik
lemiaga di dalam negeri mauvpun di luar
neger.

Lembaga-embagao yang terfasiiitasi tersebut
antara lain,

1. lembaga penyelenggaora program BIPA,

: Meningkainya jumlah partisipan akiif dalam pengembangan sirategi dan

\'Metode Pengh“ungun o
Jumiah !embooo Terfosiitosl

Satuan: Lembaga

Tipe Penghitungan: Kumulatif
sumber Data
Laporan  Fasilitasi
Pembincan Bohasa

Pengembangan,

Unl'l’elcksunu e

Pusat Pongembcngon dcm Pem dungon

2. lembaga yang bekerja sama dengan
Badan Pengembangan dan Pemzinaan
Bahasa, seperti
a. pemerintah dan/atau swasta, el ot e
b. organisasi/bodan internasional,
c. organiscsi profesi. dan Bahasa dan Sastra
d. komunitas/kelompok masyanakat.
SK  : Meningkatnya jumlah partisipan akfif dalam pengembangan sirategi dan
diplomasi Kebahasaan
IKK Jumlah penga}u Buhasa lndonesla bool Penuiw As!ng (BIPA)
Deﬂnlsl Mefode Peng hm.mgan

Ppnclojc:r BIPA adalah WNI/WNA vcmo
memenuhi standar sebagai beriut.
1. kualifikas! akademik;
2. kompetensi pedagogis, profesional
kepribadion dansodal; serfa

3. wawasan kebbangsacn dan
diplomasd kebahosaan.
Unit Pelaksono

Pu:ot Pengembangon don Pelmdbmcn
Bahasa dan Sasira

Jumloh pengaqjar ‘Bahasa lndonesxa bog
Penutur Asing (BIPA] dilucr neger

Satuan: Orang
Tipe Penghitungan: Kumulatif

Sumbef Data
Lcooron Pnloksomon BlPA

SK  : Meningkainya jumlah partisipan akiif dalam pengembangan strategi dan
diplomasi kebahasaan

IKK {pmluh bohan pengayaan Iubomtoﬂum kebohosuon e

Deﬂnlsl Metode Penghm.mgon

Bahan pengovam loborc:’rorlum kebohcsacm JLmloh bcnon pengoyoon laboratoium

merupakan jumlah bahan yang xebahosaan meliputi

dikembangkan unfuk memperkaya 1. 8ahan Iinovasi digital animasi ceriia

laboratorium kebahasaan. baik laboratonum rakyot untuk laborafoium

kebinskaan bahasa, iaboratorium kebinekaan.

peneriemanan, laboratorium  BIPA,  dan 2. Bahan inovasi digital  kompus

labaratorium forensik kebahasaan.

Unit Pelaksana

perundungan. BAP, dan UU ITE uniuk
laboratorium forensik kebaohasaan.

3. Bahan peningkatan kompetend SDM
untuk lakboratorium penefemahan.
4, Bahon informasi terbau

perkembangan jJumiah pengajar dan
pemaigjar BIPA.

Satuan: Banan
Tipe Penghifungan: Kurmulatif

Sumber Data

PusatPengembangandan Pelindungan Bahasa
dan sastra

Laporan Penyusunan Bahan PengUYOc:xn
Laboratorium Kebahasan



SK : Terlindunginya bahasa dan sastra daerah yang kritis dan terancam punah
IKK : Jumiah penufur muda yang terllbat dalam pelindungan bahasa daerah kritls dan
terancam punah

Definls!

1. Jumich penutur muda bahasa, berkewarganegaraan Indonesia (penuturr jafifnative speakery,
yang terlibat dalam pelindungon bahasa daerah kritis dan ferancom punah adaiah jumich
penutur bahasa daerah darl kalangan generasi muda antara usia 10—19 tahun yang telan
mengikufi kegiatan revitalisasi bahasa di suatu daerah persebaran bahasa doerah yang stafus
bahasanyakritis dan terancam punahn,

2. Karena sasaran kegiatan revitaisasi ditujukan untuk meningkatkan daya hidup bahasa daerah,
peiindungan terhadaop bahasa dipriordtaskan pada bahasa yang krifis dan terancam punah.
Oleh karena itu, sasaran kegiatan pelindungan bahasa ditargetkon agor bahasc dan sastra
yang berada dalam kondisikrifisdan terancam punahitu meningkat statusnya menjadiberstafus
{minimal) mengdami kemunrduran.

3. Penutur muda yang terlibat dalam gerakan atau kegiatan revitalisasi bahasa dan sastra diseout
“Tunas8ahasalbu". Arfinya, penutur muda itu fidak sekadar peserta kegiatan, tetapi pada tindak
lanjut dalam bermasyarakat mereka diharapkan dapat menjadi pelopor dan teladan uniuk
generasi muda lainnya dalam menggunakan dan metestarikan bahasa dan sastra doerah.

4. Perentuan indeks yang menjadi farget sasaran program didasarkan pado bahasa yang krifis
rata-rata indeks bahasa yang kritis (<20) dan yang terancam {<40) meningkat menjadi bahasa
berstatus "mengalami kemunduran” [0,41-0.60), yaknl target maksimat sekitar 0,54 hingga
mendekatfi 0,.59. Berkut tabel kriteria indeks fingkat vitalifas bahasa

No Tingkat Vitalltas Angka Indeks*
i Punch 0.00

2 Kritis 0.01—0.20

3 Tercncam 0,21—0,40

4 Mengalami kemunduran | 0,41—0.40

5 Rentan 0.641—0.80

& Aman 0,81—1.00

Metode Penghltungan

Jumiah penutur muda yang ferlibat dalom pelindungan bahosa daerah kritis dan ferancam punah
adalch peserta revitadlisasi dengan jumiah rata-rata kelkutserican 200 orang.
Jika sebuah masyarakat etnik memiiiki 1.000 penduduk. Sampel yang dibutuhkan dengan baias
toleransi kesalohan 5% adaiah sebagai berikut.

N 1000

n= = —
(14 Ne?) (1-+1000+0,05%)

= 285,71 =284,
Satuan: orang
Tipe Penghifungan: Kumuiafif
Unlit Pelaksana Sumber Data

Pusaf Pengembangan dan Dokumen/Loporan pemetaan bahasa berupa buku peta bahaso,
Pelindungan Bahasa dan lgporan vitglitas bohasa berupa bunga rampail, dan laporan
Sastra dan UPT (Balai/Kanior revitaiisasi bahasa berupa video aksi  yang dapot diakses di
Bahasa) petabahasa.kemdikbud.goid, regbcahasasastrakemdikbud.go.d,
iabbineka.kemdikbud.go.dd, regbahasasastra.kemdkioud.godd.

SK : Terlindunginya bahasa dan sasira daerah yang kritis dan ferancam punah

IKK : Jumiah penutur muda yang terlibat dalam pelindungan sastra daerah kritls dan terancam
punah

Definisi '

1. Jumiah penutur/pendukung/peiaku muda sastra, berkewarganegaraan Indonesia [penuitur
joti/native speaker), yang teriibat dalam pelindungan sastra doerah kritis dan terancam punah
adalah jumiah penutur/pendukung/peicku muda sastra berbahasa daerah dari kaiongan
generasi muda antara usia 10--19 tahun yang telch mengikuti keglatan revitalisasi sastra {khusus
sastra lisan) di suciu doerah persebaran bahasa daerah yang status sastranya kritis dan terancam
punah.



Penutur muda yang teriibat berarti penutur/pendukung/pelaku muda sasfra berbahasa daerah
dari kalangan generasi muda antara usia 10-19 fahun yang telah mengikuti kegiatan revitaiisasl
sastra (khusus sastra lisan) di suatu daerch persebaran bahasa daerah yang status sastranya krifis
dan terancam punah. Kegiatan revitalisasi sosira meliputi koordinasi, pelatihan, dan pementasan.

2. Karena sascran kegiatan revitalisasi difujukan untuk meningkatkan daya hidup sastra daerah,
pelindungan terhadap sastra bercohasa doeran diprioritoskan pada sasfra lisan yang berstatus
kritis dan terancam punch. Oleh karena itu, sasaran kegiatan pelindungon bahasa ditargetkan
agar bahasa dan sastra yang berada dalam kondisi kritis dan terancam punah itu meningkat
stofusnya menjadi berstatus (mirimal) mengalami kemunduran.

3. Penentuan nilai yang menjadi target sasaran program didasarkan pada sastra yang krifis (nial 1)
dan yang terancam dengan (nilal 2) meningkat menjadi sastra berstatus minima! * mengatami
kemunduran” {niqi 3)

NO Status Kriteria Niiai
1 Punah Tidok ada penuturdan performanya ]
2 Kritis {a) Penutur tradisi di bowah 2 orang dan berusialonjut {lebih dor 40 tohun, (D) 1

sudah tidok diwarskan/sstem pewarison berhenti (c) sudah tidak ditanggap. (d)
tidok digunokan dalom ranahnya.

3 Terancam (o} senirman trodisi lebih dan satu. di atas 3 orong dan berusia lonut [b) tidaok 2
punah diwariskan, [c) iarang ditanggop, (d) tidok digunakan dalam ranahnya, darn (8]
genaras muda tidak dapat menuturkan
4 Mengalami (a] seniman frodisi di atos 10 orang dan berusia lanjut (D) diw arisi ddam keluarga, 3
kemunduran {c] honya beberapa generasi muda yang dopat menuturkan, |d} jorong

ditanggap tetapi masin digunakan dalem ranahnya, (e] fidak ode aturan
pelindungan, dan (i) bersaingan dengon sastra ksan daerah loin yang lebdh
menaric.

5 Rentan {a} penutur tradisi tidak lebih 15 orong don berusic usia lanjut, {b) diwarsi di 4
dalom don ¢ uor kelporgo. (¢} beberapa generasi muda menguossci
pertunjukan, (G} sering ditanggop. [e] masih  digunakon daiam ranahnya, {f}
digjarkan dalom mucian lokal, {9} masih sedikii diafhwahanakan, {h) Pemda
belum memiliki re gulasi pelestarion.

) Aman (o) seréman tradisi lebih dar 26 orang dan rotarata belum bermusia kanjuf, (o) 5
diwarsi di dalom don di luar keluorga, (c] generasi muda sudoh mampu
mempertunjukkan, {d) sering difanggap. {e} masih digunakan dalam ranahnya
dan |f} diojarkan di muctaniokal, (g) sudoh bonyak dioghwahanakan, (h) Penrca
sudoh memiliki re gulasi pelesiarian

4. Penvutur muda yang terlibot dalam gerakan aicu kegiatan revitalisasi bahasa dan sastra disebut
“"Tunas Bahasa Ibu". Arfinya, penutur muda itu fidak sekadar peserta kegiatan, tetapi pada tindok
lanjut dalom bermasyarakat mereka diharapkan dapat menjadi pelopor dan teladan uniuk
generasi muda Idnmya dalam menggunokan don melestarikan sastra daerah.

Metode Penghltungm B .

Jumich pénumr mudo yong terlibcxt doiom pehndungcn scstrd doeroh kmls dcm teroncom punoh
dipercieh daori jJumiah penutur/pendukung/pelaku sastra berpahasa daerah.

Satuan: orang
Tipe Penghitungan: Kumulatif

Unﬂ Pelakscmc Su mber Dcna
. Pusat Pengembcngqn don Pelindungan Bahasa Dokumen pe«ncopacn Dempo
dan Sasira; 1. Hasil pemetaan, kajian vifalitas, dan
2. UPT (Balai/Kantor Bahasa) konservasi bahasa daerah  {(sumber
data daring:

petabahasa.kemacikbud.gold,
regbahasasastra kemdikbud.go.id,
labbineka. kemdikbud.go.id).

2. Hasll revitalisasi bahasa dan  sastra
daerah {sumber data daring:
regbahasasastra kemdikbud.go.id).
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Proauk scs'rro terkembcmokcn odaioh hml
upoya peningkatkan fungsi dan kedudukan
sastra melolul penelitian tematik, penyusunan
bahan pengembangan, diseminas
pengembangan, dan pemodernan melalu
pemerkayaan khasanah, pembakuan sistem,
pengembangan iaras, peningkatan peran don
fungsi, serta pubikasi hosil pengemiangan,

Kategor produk sastra terkembangkan beiupa
kamusistilah sasiro, enskiopediasastra indoneso,
penyaduran dan penerjemanan  sasira,
pengadaptasian sastra kanon ke  sasia
pendidikan, dan pengdihwahanaan sasfra.

Uplt Pelu ksana

JE- Pusot Pengnmbcmgcn uan Pe?mdungon
Bahaosa Bahasa don Sastradan
2. UPT (Balai/Kartor Bahasa)

Jumluh produk kesgstacn tefkembangkan

Metode Penghltungcm )

Jumlch produk sostro terkembongkm
dipercien dar rekomendad penelifan
sastra  tematlik yang dikembangkan
sebagol bentuk pemaodernan sastra.

Satuan: Sastra
Tipe Penaghitungan: Kumulafif

Surpber Dato

Laporan hos:l penqpnbcmcm :ostro dl

lingkungan Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bohasa.
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A)\elode Penbhltungan

Bercdasarkan Perpras 29 Tahun 2014 fentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKP):
SAKIP merupakan rangkaian sistematik dan
berbagai aklivitas, olat dan prosedur yong
dirancang uniuk fjuan penetapan  don
paengukuran, pengumpuian data,
pengklarifikadan, pengikhtisaron, dan peiaporan
kinerja pada instansi pemerintan, daiam rangka
perfanggundjawcban dan peningkatan kineda
instonsl pemerintah,

Bercasarkan Peraturan Menieri PAN RB MNo. 12
Tahun 2015, penitaian SAKIP didasarkan pada 5
komponen peniiaian yaitu:

Komponen Bobot
Penilgian
1. Perencanacn Kinefo 0%
2 Pengukuran Kinerja 25%
3. Peloporan Kinsra 15%
4. Evoluasiinternal 10%
5. CapaionKinena 0%
Total Nilai 100%

Unlit Pelaksana _

Pusat Pengembénccm dan Pali ndungcn 3ahasa
dan Sastra

Rata-raia predikat SAKIP Satker dihilung
darl perolehan skor SAKIP dari sefiap satker
di lingkungan unit utama. Rata-rata SAKP
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Y Nilai SAKIP, qpp0

Rerata SAKIP = Jumlah Satker

Hasll rerata SARIP kemudian dikategorkan
sebagail berikut:

Naai Predikat Interpretasi
>20-100 Ak Sangat Memuaskon
>80-90 A Memuaskan
>70-80 8B Sangat 8ak
>$0-70 8 Baik
>50-60 G Cukup (memodai)
>30-50 c Kurang
0-30 D Sangaf Kurang

Sofuan: Predikat
Tipe perhitungan: Non Kumulatif

Sumber Dalo

Loporon Hns:l Evo'}t}wdm SAKIP ycmg
dikeluarkan clen Biro Perencanaan, Sefien
Kemendikbud
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Definisl 7 - ,
Kinerja Anggaran adaiagh capaian kinerja atas
penggunaan anggaran yang tertuang dalom
dokumen anggaran Kementerian/lembagao.

Nitai kinerio anggaran adalah nilal terfimbang dan
Evaluasi Kinerja Anggeoran (EKA) dan Indikctor
Kinerja Peloxsanaan Anggaran (IKPA)

Berdasarkan PMK  195/PMK.05/2018 tentang
Manitoring dan Evaluasi Pelaksanaan AngQgoaran
Beionjo K/L. |KPA oadalah indikator yang
ditetapkan oleh Kementerian Keuangan seidku
BUN uniuk mengukur kuglitas kinerja pelaksanaan
anggaran belanja Kementerian
Negara/Llembaga dari sisi kesesuaion
perencanaan dan penganggaran, efekiivitas
peicksanaan kegiatan, kepatuhan terhadap
regulasi, don efisiensi

pelaksanaan kegiatan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
214/PMK.02/2017 tentang Pengukuran Dan
Evaluasi Kinefja Anggaran Atas Pelaksanaan
Rencana Kerja Dan Anggaran Kementerian
Negara/ Lembaga, EKA adalah proses unfuk
melakukan pengukuran, peniician, dan analids
atas Kinerja Anggaran tahun anggaran beralan
dar tchun anggoran sebeiumnya  unfuk
menyusun rekaomendaod dalam rangka
peningkatan Kinerjo Anggaran.

Unlt Pela Igsanu

: Rata-rata nilal kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L safler minimal 91

Mefode Penghltungan
Rata-rata nilal Kinerja Anggaran atos
Pelaksanaan RKA-K/L Sctker dihitung dani
perclenan nidi kinerja anggaran dai sefiap
satker di lingkungan unit utama.

Rata-rata nilol kinerja anggaran dihifung
dengan rumus sebogai berkut

Y Nilai NKAggper

Rerata NKA =

crata Jumlah Satker
Keterangan:
MEA Niloi Kineria Anggoran  gics

pelaksanaan RKA-K/L

Satuan: Nilgi
Tipe perhitungan: Non Kumulatif

Sumber Daia

Pusat Pengembangan dan Pelindungen Bahasa  Hasil Evalucsi Kinerja Anggaran yang

dan Sastra

dilakukan oleh Kementerian Keuangan



